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RINGKASAN 
Penelitian yang melihat hubungan antara satu tempat dengan tempat lain yang memiliki kesamaan nama guna menelusuri arah migrasi penduduknya, sejauh pengetahuan penulis, belum pernah dilakukan. Hubungan tersebut dapat dikaji dari berbagai aspek. Pada kesempatan ini penelitian difokuskan pada 3 aspek, yakni: sistem kekerabatan, nama suku, dan kata sapaan. Penelitian yang berhubungan dengan sistem kekerabatan sudah pernah dilakukan, tetapi penelitian tersebut hanya membahas sistem kekerabatan dari sudut pandang antropologi dan sosiologi. Penelitian kata sapaan juga pernah dilakukan, tetapi tanpa melihat hubungannya dengan kesamaan nama tempat seperti yang dilakukan ini. Bahkan penelitian tentang sistem kekerabatan, nama suku, atau kata sapaan pada daerah yang diteliti ini juga belum pernah dilakukan. 

Penelitian ini mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menjelaskan hubungan antara tempat yang satu dengan tempat yang lain yang memiliki kesamaan nama guna menelusuri arah migrasi penduduknya. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: (1) menjelaskan hubungan antara kesamaan nama tempat dengan sistem kekerabatan, (2) menjelaskan hubungan antara kesamaan nama tempat dengan nama suku, (3)  menjelaskan hubungan antara kesamaan nama tempat dengan kata sapaan yang digunakan, dan 4) menjelaskan hubungan antara kesamaan nama tempat dengan asal dan arah migrasi penduduknya.

Data diperoleh secara langsung dari informan dengan menggunakan metode simak dan metode cakap. Metode simak diwujudkan dalam bentuk teknik sadap dan metode cakap diwujudkan dalam bentuk teknik pancing dengan menggunakan sejumlah daftar pertanyaan yang telah disusun. Di samping itu, juga digunakan teknik rekam dan teknik catat. Informan dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain itu, data juga diambil melalui dokumen dan cerita rakyat. Metode yang digunakan dalam analisis data adalah metode padan intralingual dengan teknik dasarnya: teknik hubung banding menyamakan (HBS), teknik hubung banding membedakan (HBB), dan teknik hubung banding menyamakan hal pokok (HBSP). 

Dalam memahami suatu masyarakat tidak cukup hanya dengan kajian sejarah, sosiologi, dan antropologi, melainkan juga diperlukan kajian bahasa dan budaya. Semua isolek (dialek dan bahasa) mengandung berbagai ciri linguistik yang mencerminkan aspek kebudayaan yang perlu direkam dan dianalisis demi pengayaan pengetahuan tentang kebudayaan manusia. Melalui bahasa, bisa diketahui dan dipahami  realitas dunia.  Jadi, kajian bahasa dan budaya berguna untuk memahami berbagai aspek kehidupan, termasuk untuk menelusuri arah migrasi penduduknya. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat pula memberikan kontribusi terhadap rekonstruksi sejarah dari daerah yang diteliti. Dengan demikian, jelaslah bahwa penelitian ini sangat penting dilakukan. 

Berdasarkan analisis terhadap sistem kekerabatan yang terdapat di ketiga tempat yang diteliti, ternyata dua tempat memiliki sistem kekerabatan yang sama, yaitu sama-sama menganut sistem kekerabatan matrilineal. Kedua tempat tersebut adalah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar dan Rao-rao, Kabupaten Solok Selatan. Sementara  itu, di satu tempat yang lainnya, yaitu Rao-rao, Kabupaten Pasaman Barat, masyarakatnya menganut sistem kekerabatan patrilineal. Kesamaan di kedua tempat yang pertama karena masyarakatnya adalah sama-sama masyarakat Minangkabau. Bertolak dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesamaan nama tempat tidak selalu menunjukkan kesamaan dalam hal sistem kekerabatan.

Selanjutnya, dengan membandingkan nama-nama suku di ketiga tempat yang diteliti, ditemukan bahwa di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar terdapat 8 suku, di daerah Ra-rao, Kabupaten Solok Selatan juga terdapat 8 suku, sedangkan di daerah Rao-rao, Kabupaten Pasaman Barat hanya terdapat 1 suku dengan 6 marga. Walaupun di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten Solok Selatan terdapat jumlah suku yang sama, namun hanya 1 suku yang memiliki kesamaan nama, yaitu suku Caniago, sedangkan 7 suku yang lainnya berbeda. Jika nama suku yang terdapat di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar dibandingkan dengan nama suku yang ada di daerah Rao-rao Kabupaten Pasaman Barat, ditemukan pula bahwa salah satu suku yang ada di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar juga memiliki kesamaan nama, yaitu suku Mandailing. Namun demikian, dalam suku Mandailing yang ada di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar tersebut tidak ditemukan adanya marga, seperti yang terdapat di daerah Rao-rao, Kabupaten Pasaman Barat. Selanjutnya, jika dibandingkan suku yang ada di daerah Rao-rao, Kabupaten Solok Selatan dengan yang ada di daerah Rao-rao, Kabupaten Pasaman Barat, tidak ditemukan adanya persamaan. Berdasarkan analisis atas nama-nama suku yang ditemukan di ketiga tempat yang diteliti tersebut dapat disimpulkan bahwa kesamaan nama tempat tidak menunjukkan kesamaan dalam hal nama suku. 

Setelah membandingkan kata sapaan yang ditemukan berdasarkan hubungan intergenerasi di ketiga tempat yang diteliti, hanya ditemukan kesamaan kata sapaan dalam hal menyapa adik, baik untuk menyapa adik yang perempuan maupun untuk menyapa adik yang laki-laki, yaitu menggunakan nama sebagai kata sapaan. Di samping itu, ditemukan pula kesamaan variasi bentuk kata sapaan di daerah Rao-rao Kabupaten Tanah Datar dengan kata sapaan di daerah Rao-rao, Kabupaten Solok Selatan, yaitu kata sapaan uni dan uda. Namun, jika dikaji lebih lanjut, terdapat perbedaan pemakaiannya. Kata sapaan uni di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar cenderung digunakan oleh penutur yang berusia muda. Berdasarkan pernyataan informan, dapat dipastikan bahwa bentuk itu merupakan bentuk baru karena adanya pengaruh dari isolek bahasa Minangkabau umum. Sementara, di daerah Rao-rao, Kabupaten Solok Selatan, bentuk uni cenderung digunakan untuk menyapa kakak perempuan yang usianya lebih tua, bila jumlah kakak perempuan lebih dari satu orang. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan konsep penggunaan kata sapaan tersebut di kedua daerah yang diteliti. Lagi pula, di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar, bentuk itu bukan merupakan bentuk yang asli.


Demikian juga halnya, salah satu bentuk variasi kata sapaan yang digunakan untuk menyapa kakak perempuan di daerah Rao-rao Kabupaten Tanah Datar dan di daerah Rao-rao, Kabupaten Pasaman Barat ditemukan pula kesamaan bentuk, yaitu kakak. Walaupun begitu, juga terdapat perbedaan konsep penggunaannya. Sapaan kakak  di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar cenderung digunakan oleh penutur yang berusia tua. Bertolak dari kenyataan tersebut dan diperkuat oleh pernyataan informan dapat dikatakan bahwa bentuk kakak ini merupakan bentuk asli daerah tersebut. Bentuk tersebut dipakai untuk menyapa semua kakak perempuan, apakah kakak tersebut hanya satu orang atau lebih. Untuk membedakannya jika lebih dari satu orang dilakukan dengan cara menambah kata sapaan itu dengan nama kakak yang bersangkutan. Sementara, di daerah Rao-rao, Kabupaten Pasaman Barat, bentuk kakak ini hanya digunakan bila kakak perempuan itu hanya satu orang. Bila lebih, maka digunakan kata sapaan yang lain, yaitu ocik untuk menyapa kakak perempuan yang lebih tua dan kakak namenegna untuk kakak perempuan yang lebih kecil.


Begitu pula halnya untuk menyapa kakak laki-laki, ditemukan bentuk yang sama di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar dan di daerah Rao-rao, Kabupaten Solok Selatan, yaitu bentuk uda. Bentuk itu di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar, sama halnya dengan bentuk uni, yaitu sama-sama merupakan bentuk baru yang hanya dipakai oleh penutur yang berusia muda, sedangkan di daerah Rao-rao, Kabupaten Solok Selatan bentuk itu digunakan untuk menyapa semua kakak laki-laki. Dari uraian ini dapat dikatakan bahwa dalam hubungan intergenerasi terdapat perbedaan penggunaan kata sapaan di ketiga tempat yang diteliti. 


Selanjutnya, dikemukakan istilah kekerabatan dan kata sapaan yang ditemukan berdasarkan hubungan antargenerasi (vertikal) di ketiga tempat yang diteliti. Berdasarkan hubungan antargenerasi, tampak bahwa untuk menunjukkan hubungan antara F4 dan F3, ditemukan  banyak perbedaan. Di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar, terdapat beberapa variasi bentuk kata sapaan, sedang di daerah Rao–rao, Kabupaten Solok Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat hampir tidak ditemukan variasi bentuk kata sapaan. Munculnya variasi kata sapaan di daerah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar itu, sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu, disebabkan oleh perbedaan usia penuturnya. Penutur yang berusia muda cenderung menggunakan kata sapaan yang dipakai oleh penutur di daerah lainnya. Dengan kata lain,  penutur berusia muda cenderung menyerap bentuk sapaan lain yang didengarnya. Dapat disimpulkan bahwa kesamaan nama tempat tidak menunjukkan kesamaan pula dalam hal kata sapaan yang digunakan. 

Bertolak dari kenyataan di atas, dapat pula disimpulkan bahwa kesamaan nama tempat tidak dapat dijadikan sebagai dasar untuk menelusuri arah migrasi penduduknya.
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